Bab IV
Penutup
A. Kesimpulan

Setelah melalui proses penggarapan aransemen pada objek kali ini dapat
disimpulkan bahwa musik dapat dikolaborasikan dan dapat terus dieksplorasi
meskipun memiliki bentuk, gaya dan attitude yang berbeda di dalamnya. Pada
penggarapan aransemen ini perbedaan didapatkan karena menggunakan instrumen
pentatonis dan diatonis dalam gamelan dan combo yang jelas memiliki tuning dan
harmoni yang berbeda. Pada prosesnya, dalam penggarapan ini dibutuhkan
penyesuaian dalam hal tuning dan nada yang digunakan sebagai isian. Terdengar
sumbang karena memang nada yang dihasilkan gamelan tidak sama persis dengan
nada yang dihasilkan oleh combo, maka dari itu sedikit ada kesulitan untuk
menyelaraskan agar menjadi sebuah aransemen yang bagus. Dalam hal tuning combo
menyesuaikan tuning dengan gamelan guna mempertahankan keasliannya namun
tetap bisa dikolaborasikan dengan combo sehingga menjadi sebuah garapan yang
apik. Pada penggarapan ini lagu yang dipilih adalah lagu blue suede shoes, alasan
lagu ini dipilih karena lagu ini merupakan lagu yang cukup dikenal baik dalam skema
musik rockabilly maupun rock ‘n roll. Yang kedua karena lagu ini merupakan lagu

monotone karena harmoni dan pola ritmisnya sama tetapi diulang terus menerus, hal
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ini yang kemudian mendorong untuk mencoba mengubah aransemen agar tidak

terdengar monotone dan menghasilkan harmoni yang lebih luas.

Pada garapan ini melodi dan ritme tidak diubah dan tetap menggunakan
melodi dan ritme aslinya, hanya saja isian yang digunakan berbeda dengan aslinya.
Setelah melalui proses penggarapan ternyata bisa didapati sebuah warna yang baru
dari sebelumnya, harmoni yang dihasilkan menjadi semakin luas dan tidak terdengar
monotone karena gamelan memainkan pecahan-pecahan nada dari akor yang
dimainkan oleh combo. Nuansa rock ‘n roll masih tetap terasa walaupun
dikolaborasikan dengan gamelan karena ritme rock ‘n rol yang dimainkan oleh

combo.

Seperti band pada umumnya dalam penggarapan kali ini menggunakan
aksesoris terutama pada gitar, aksesoris difungsikan untuk menghasilkan suara yang
dibutuhkan oleh penulis. Aksesoris yang dipakai berupa ampifire laney, efek
overdrive, dan analog delay. Dalam penggunaan aksesoris ini harus diperhatikan
setingan dari masing-masing efek dan diselaraskan dengan amplifire agar suara yang
dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan dan sesuai dengan jenis musik yang

diusung dalam penggarapan ini.
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B. Saran

Musik etnik menunjukkan identitas bangsa dan juga akar budaya yang sangat
melekat. Jangan pernah takut untuk mencoba bereksplorasi dengan imaji dan gagasan
yang ada, kolaborasi bisa menjadi salah satu bentuk penyampaian imaji dan gagasan.
Semua bentuk musik bisa di kolaborasikan dan dipadukan, dalam kreatifitas tidak ada
batasan untuk berekspresi, berelsplorasi, menuangkan ide, pada akhirya mencipta
sebuah karya dan menemukan hal baru. Perlu diperhatikan juga bahwa kita memiliki
budaya dan peninggalan yang harus dijaga dan terus dilestarikan agar tidak hilang
begitu saja. Diharapkan dengan adanya garapan karya ini sedikitnya mampu
menunjukan adanya keselarasan antara budaya kita sendiri dengan budaya dari luar,
karena dibutuhkan keseimbangan agar tidak terjadi ketimpangan.

Penulis yang dalam hal ini sebagai resitalis mengerti dan menyadari bahwa
masih banyak kekurangan yang harus dibenahi dan diperbaiki, maka dari itu penulis
sangat membutuhkan masukan dan saran dari pembaca untuk menambah kemampuan
dan intelektual. Tidak ada yang tercipta sempurna, namun ada pilihan untuk menjadi
lebih baik dan terus belajar untuk menjadi lebih baik lagi. Sekali lagi penulis mohon

saran, masukan, dukungan dan bimbingan yang membangun dari pembaca.
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